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Penelitian bertujuan untuk menganalisis persepsi peternak cara
pemeliharaan yang baik pada sapi perah, mengukur pendapatan dan
efisiensi usaha peternakan. Lokasi penelitian di Kabupaten Malang Barat
dilakukan pada bulan November 2021 sampai dengan Februari 2022 di tiga
kecamatan yaitu Pujon, Ngantang dan Kasembon. Sampel diambil
sebanyak 100 dengan metode purposive sampling. Analisis data secara
deskriptif kuantitatif untuk mengidentifikasi penerapan yang baik pada sapi
perah, analisis efifiensi usaha dengan Regresi Fungsi Produksi Cobb
Douglass, analisis pendapatan usaha dan faktor yang berpengaruh dengan
Regresi Linear Berganda. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan
yang baik pada sapi perah kategori skor cukup pada aspek kesehatan
(2,84), aspek higiene pemerahan (2,76), aspek nutrisi pakan dan air minum
(2,43), aspek animal walfare (2,87), aspek lingkungan (2,64), dan kategori
skor kurang baik di aspek sosial ekonomi (1,37). Rata-rata pendapatan
peternak sapi perah sebesar Rp 70.959.024 per tahun. Hasil analisis regresi
pendapatan menunjukkan bahwa variabel penerapan yang baik pada sapi
perahyaitu aspek kesehatan dan aspek nutrisi berpengaruh sangat nyata,
terhadap aspek hiegene pemerahan berpengaruh nyata, dan aspek
lingkungan berpengaruh kurang nyata. Hasil efisiensi penggunaan faktor-
faktor produksi susu dengan nilai 1,215 menunjukkan skala increasing
return to scale. Semua aspek penerapan pemeliharaan yang baik berada
pada kategori cukup dan aspek sosial ekonomi berada pada kategori
kurang baik. Hal tersebut membuat pendapatan peternak kurang maksimal.
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The research aims to analyze farmers' perceptions of good
husbandry in dairy cattle, measure income and efficiency of livestock
businesses. The research was conducted in West Malang Regency from
November 2021 to February 2022 in three sub-districts namely Pujon,
Ngantang and Kasembon. Samples were taken as many as 100 using
purposive sampling method. Data analysis was descriptive quantitative to
identify good husbandry scores in dairy cows, analysis of business
efficiency with Cobb Douglass Production Function Regression, analysis of
business income and influential factors with Multiple Linear Regression. The
results showed that the application of the score category is sufficient,
namely health aspects (2.84), aspects of milking hygiene (2.76), aspects of
feed nutrition and drinking water (2.43), animal welfare aspects (2.87),
environmental aspects (2.64), and the score category is less good, namely
socio-economic aspects (1.37). The average income of dairy farmers is Rp
70,959,024 per year. The results of income regression analysis showed that
the variables of health and nutrition aspects had a very significant effect, the
milking hygiene aspect had a significant effect, and the environmental
aspect had a less significant effect. The results of the efficiency of the use
of factors of milk production with a value of 1.215 showed increasing returns
to scale. All aspects of the application of good maintenance are in the
sufficient category and the socio-economic aspects are in the unfavorable
category. This makes the farmer's income less than optimal.
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